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ABSTRAK 

 Beton mempunyai kelemahan yaitu mempunyai kuat tarik 

yang rendah dan bersifat getas (brittle) sehingga beton diberi 

tulangan baja untuk mengatasi tegangan tarik. Pada penelitian ini 

campuran beton diberi bahan tambah dari kawat besi. Dengan 

penambahan kawat ini diharapkan diperoleh peningkatan kekuatan 

pada beton. Mutu beton yang digunakan adalah beton mutu tinggi 

yaitu 40 MPa. 

 Kawat besi yang digunakan mempunyai diameter 0,1 mm 

dengan panjang 60 mm. Pengujian beton meliputi kuat tekan dan 

kuat tarik belah. Untuk pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah 

dilakukan terhadap benda uji berbentuk silinder dengan tinggi 300 

mm dan diameter 150 mm. Benda uji terdiri dari 18 silinder beton 

serat serta 6 silinder beton normal. Konsentrasi kawat besi 

bervariasi mulai dari 5%, 10% dan 15% dari berat kebutuhan 

semen. 

 Dari pengujian slump test dapat disimpulkan bahwa 

penambahan kawat besi akan menurunkan workability dari 

campuran beton. Dan dari pengujian kuat tekan beton diperoleh 

kuat tekan yang lebih tinggi dari beton normal. Sedangkan dari 

hasil pengujian kuat tarik belah didapatkan nilai yang optimal pada 

campuran kawat besi 10% .  

 



 
 

ABSTRACT 

 Concrete has several weaknesses, such as it has low tensile 

strength and is brittle so that the concrete is reinforced with steel to 

overcome the tensile stress. In this study, the concrete mixture was 

added with iron wire. With the addition of this wire, it is hoped that 

an increase in the strength of the concrete will be obtained. The 

quality of the concrete used is high strength concrete approximately 

40 MPa. 

 The iron wire used has a diameter of 0.1 mm and a length 

of 60 mm. The testing of concrete includes compressive strength 

and split tensile strength. The test for compressive strength and split 

tensile strength is carried out on cylindrical specimens with a height 

of 300 mm and a diameter of 150 mm. The specimens consist of 18 

cylinders of fiber concrete and 6 cylinders of normal concrete. The 

concentration of iron wire varies from 5%, 10%, and 15% of the 

weight of cement required. 

 From the slump test, it can be concluded that the addition of 

iron wire will reduce the workability of the concrete mixture. And 

from the concrete compressive strength test, it is obtained that the 

compressive strength is higher than normal concrete. Meanwhile, 

from the results of the split tensile strength test, the optimal value 

of the iron wire mixture is 10%. 
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